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ABSTRAK 
 
Perbankan merupakan salah satu aspek yang paling berpengaruh dalam 
pertumbuhan perekonomian suatu negara. Apabila kita menilik ke belakang, 
berkembangnya sektor perbankan di Indonesia nyatanya tidak begitu saja terjadi, 
melainkan melalui proses yang cukup sulit. Pasca krisis ekonomi di akhir 1997-an, 
banyak bank yang dilikuidasi karena bangkrut, dan sisanya tidak luput dari 
restrukturisasi seperti diakuisisi oleh investor asing. Untuk itu, tujuan penelitian ini ialah 
untuk membandingkan kinerja keuangan bank sebelum dan sesudah diakuisisi oleh 
investor asing. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan publikasi 
yang dikeluarkan oleh BI maupun bank yang bersangkutan tahun 1995, 1996, 2003, dan 
2004. Peneliti meneliti dua sampel bank sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 
yakni BCA dan Bank Niaga, dengan menggunakan tiga metode yaitu CAMELS (CAR, 
NPL, NIM, BOPO, LDR, tanpa menilai aspek Manajemen dan Sensitivitas terhadap 
Risiko Pasar), Profitability Analysis (Net Profit Margin, ROE, ROA, Rate Return on 
Loans), dan Credit Analysis (EBIT Interest Coverage, Return on Capital, Total Debt to 
Capital). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa dengan metode CAMELS dan Profitability 
Analysis, terjadi peningkatan kinerja keuangan sesudah bank diakuisisi oleh investor 
asing. Namun, dengan Credit Analysis, kinerja keuangan bank dinilai cenderung stabil. 
Untuk itu, peneliti menyarankan untuk menggunakan periode yang lebih panjang, 
sampel dan rasio yang lebih banyak serta alat analisis yang lebih komprehensif untuk 
penelitian selanjutnya agar kondisi yang dihasilkan lebih mencerminkan kondisi yang 
sesungguhnya. 
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